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Lampiran   1 

 

HASIL UJI STATISTIKA DATA  

PENGARUH GUIDED IMAGERY BERBASIS TRI HITA KARANA 

TERHADAP TINGKAT KECEMASANPADA HEMODIALISIS 

 DI RSUD BALI MANDARA TAHUN 2026 

 

1. Analisis univariat  

a. Usia  

 

b. Jenis kelamin  

 

c. Pendidikan  
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d. Pekerjaan  

 

e. Tingkat kecemasan pre-test 

 

f. Tingkat kecemasan post-test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji normalitas data  
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3. Uji hipotesis  

WILCOXON 
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Lampiran  2  

Jadwal Kegiatan Penelitian Pengaruh Guided Imagery Berbasis Tri Hita Karana Terhadap Tingkat  

Kecemasan Pada Pasien Hemodialisis di RSUD Bali Mandara Tahun 2026 

No Kegiatan Bulan 

Januari Februari Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan Judul Penelitian                     

2. Studi Penelitian                     

3. Penyusunan Proposal                     

4. Seminar Proposal                     

5. Revisi Proposal                     

6. Pengurusan Izin Penelitian                     

7. Pengumpulan Data                     

8. Pengolahan dan Analisis Data                     

9. Penyusunan Laporan                     

10. Sidang Hasil Penelitian                     

11. Revisi Laporan                     

12. Pengumpulan Skripsi                     
 

Keterangan : warna hitam (proses penelitian) 



72 
 

Lampiran  3  

Realisasi Anggaran Biaya Penelitian Pengaruh Guided Imagery Berbasis Tri 

Hita Karana Terhadap Tingkat Kecemasan Pada Pasien  

Hemodialisis Di RSUD Bali Mandara Tahun 2026  

 

No Keterangan Biaya 

1. Tahap Persiapan  

 Penyusunan Proposal Rp. 400.000,00 

 Penggandaan Proposal Rp. 300.000,00 

 Revisi Proposal Rp. 300.000,00 

2. Tahap Pelaksanaan  

 Pengurusan Ijin Ethical Clearance Rp. 400.000,00 

 Pengolahan Dan Analisis Data Rp. 200.000,00 

 Akomodasi dan Transportasi Rp. 100.000,00 

3. Tahap Akhir   

 Penyusunan Laporan Rp. 400.000,00 

 Penggandaan Laporan Rp. 200.000,00 

 Presentasi Laporan Rp. 100.000,00 

 Revisi Laporan Rp. 100.000,00 

 Biaya Tidak Terduga Rp. 200.000,00 

 TOTAL Rp. 3.100.000,00 
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Lampiran  4  

 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA  

 

Judul Penelitian       : Pengaruh Guided Imagery Berbasis Tri Hita Karana 

Terhadap Tingkat Kecemasan pada Pasien Hemodialisis 

Di RSUD Bali Mandara 2026 

Tanggal Penelitian   :  

A. Karakteristik Responden  

1. Nama pasien   : 

2. Umur pasien   :  

3. Jenis kelamin  : L/P 

4. Agama    :  

5. Nomor hp   : 

6. Pendidikan         

                 : Tidak Sekolah              : SMA                       : SMP  

                  : SD                               : Perguruan Tinggi 

7. Pekerjaan        

    : Pedagang                : Pensiunan              : IRT                                                        

    : Buruh/Tani             : Wiraswasta             : PNS    

8. Status perkawinan  

    : Belum kawin          : Kawin                 : Duda                                                                               

    : Cerai                       : Janda                    

9. Jenis jaminan kesehatan  

           : BPJS                                       

     : Lainnya                                                     

 

Nilai  Skor  

- 0 = tidak ada  

- 1 = ringan  

- 2 = sedang  

- 3 = berat  

- 4 = sangat berat  

- < 14 = tidak ada kecemasan  

- 14 – 20 = kecemasan ringan  

- 21 – 27 = kecemasan sedang  

- 28 – 41 = kecemasan berat  

- 42 – 56 = kecemasan sangat berat  
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Hamilton Anxiety Rating Scale  

(HARS) 

Berilah tanda checklist (√) pada kolom skor sesuai dengan jawaban yang 

anda berikan! 

No. Pertanyaan Skor 

0 1 2 3 4 

1. Perasaan ansietas (cemas) : 

a. Cemas  

b. Firasat buruk  

c. Takut akan pikiran sendiri  

d. Mudah tersinggung 

     

2. Ketegangan : 

a. Merasa tegang  

b. Lesu 

c. Tidak bisa istirahat tenang 

d. Mudah terkejut 

e. Mudah menangis 

f. Gemetar 

g. Gelisah 

     

3. Ketakutan 

a. Takut pada gelap  

b. Takut pada orang asing 

c. Takut ditinggal sendiri 

d. Takut pada binatang besar 

e. Takut pada keramaian lalu 

lintas  

f. Takut pada kerumunan 

banyak orang 

     

4. Gangguan tidur 

a. Sulit tidur 

b. Terbangun malam hari 

c. Tidur tidak nyenyak 
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No Pertanyaan Skor 

0 1 2 3 4 

 d. Bangun dengan lesu 

e. Banyak mengalami mimpi-

mimpi 

f. Mimpi buru 

g. Mimpi menakutkan 

     

5. Gangguan kecerdasan : 

a. Sulit konsentrasi 

b. Daya ingat buruk 

     

6. Perasaan depresi :  

a. Hilangnya minat  

b. Berkurangnya kesenangan 

pada hobi  

c. Sedih  

d. Bangun dini hari  

e. Perasaan berubah-ubah 

sepanjang hari 

     

7. Gejala somatik (otot) :  

a. Sakit dan nyeri di otot-otot  

b. Kaku  

c. Kedutan otot 

d. Gigi gemerutuk  

e. Suara tidak stabil  

     

8. Gejala somatik (sensorik) : 

a. Tinnitus 

b. Penglihatan kabur  

c. Muka merah atau pucat  

d. Merasa lemah 

e. Perasaan ditusuk-tusuk 

     

9. Gejala kardiovaskular : 

a. Takhikardia 
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No Pertanyaan Skor 

0 1 2 3 4 

 b. Berdebar  

c. Nyeri di dada 

d. Denyut nadi mengeras  

e. Perasaan lesu/lemas seperti 

akan pingsan 

f. Detak jantung menghilang 

(berhenti sekejap) 

     

10. Gejala respiratori :  

a. Merasa tertekan atau sempit 

di dada 

b. Perasaan tercekik 

c. Sering menarik napas  

d. Napas pendek atau sesak 

     

11. Gejala pencernaan :  

a. Sulit menelan 

b. Perut meilit  

c. Ganguan pencernaan  

d. Nyeri sebelum dan sesudah 

makan  

e. Perasaan terbakar diperut  

f. Rasa penuh dan kembung 

g. Mual  

h. Muntah  

i. Buang air besar lembek 

j. Kehilangan berat badan 

k. Sukar buang air besar 

     

12. Gejala urogenital : 

a. Sering buang air kecil  

b. Tidak dapat menahan air 

seni  
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No Pertanyaan Skor 

0 1 2 3 4 

 c. Amenorrhoea (tidak 

menstruasi pada 

perempuan)  

d. Menorrhagia (keluar darah 

banyak ketika menstruasi 

pada perempuan)  

e. Menjadi dingin (frigid) 

f. Ejakulasi praecocks  

g. Ereksi hilang  

h. Impotensi 

     

13. Gejala otonom : 

a. Mulut kering 

b. Muka merah 

c. Mudah berkeringat  

d. Pusing, sakit kepala  

e. Bulu-bulu berdiri 

     

14. Tingkah laku pada wawancara  

a. Gelisah  

b. Tidak tenang 

c. Jari gemetar 

d. Kerut kening 

e. Muka tegang 

f. Tonus otot meningkat 

g. Napas pendek dan cepat 

h. Muka merah 
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

PEMBERIAN TERAPI GUIDED IMEGERY  

Pengaruh Guided Imagery Berbasis Tri Hita Karana terhadap Tingkat 

Kecemasan  

Pengertian  Guided imagery adalah terapi yang mampu membentuk 

imajinasi dengan menggunakan semua indera melalui 

pemrosesan kognitif dengan mengubah objek, tempat, 

peristiwa, atau situasi untuk meningkatkan relaksasi, 

meningkatkan kenyamanan dan meredakan nyeri. 

Tujuan Teknik guided imagery bertujuan untuk mengurangi 

tingkat kecemasan  

Prosedur : 

Persiapan alat dan 

bahan 

1. Alat tulis  

2. Stopwatch 

3. Audio Guided Imagery Berbasis Tri Hita Karana  

4. Headset  

5. Kusioner  

6. Lembar informed consent  

Tahap Orientasi 1. Beri salam dan perkenalan diri 

2. Menanyakan keluhan utama klien  

3. Jelaskan tujuan, prosedur, kontrak waktu dan hal 

yang perlu dilakukan klien selama kegiatan  

4. Berikan kesempatan kepada klien dan keluarga 

untuk bertanya sebelum kegiatan dimula 

Tahap Kerja 1. Atur posisi klien senyaman mungkin  

2. Anjurkan klien untuk menutup mata dengan lembut  

3. Anjurkan klien fokus pada pernafasan perut  

4. Anjurkan klien menarik napas dalam dan perlahan  

5. Anjurkan klien melanjutkan pernapasan dengan 

biarkan sedikit lebih dalam dan lama  
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6. Anjurkan klien tetap fokus pada pernapasan dan 

pikirkan bahwa tubuh semakin santai dan lebih 

santai 

7. Melakukan pendekatan dengan Tri Hita Karana 

Bu/Bapak, sekarang ambil posisi yang nyaman… 

Pejamkan mata perlahan… 

Arahkan perhatian pada napas ibu/bapak… 

Tarik napas perlahan… hembuskan perlahan… 

Tarik napas… rasa tenang masuk… 

Hembuskan napas… lepaskan ketegangan… 

Tarik napas… tenang… 

Hembuskan… lepaskan… 

Hitungan 1-5  

 

Hitungan 1  

Tubuh mulai rileks… 

Tarik napas… tenang… 

Hembuskan… lepaskan… 

Hitungan 2 

Pikiran mulai tenang… 

Tarik napas… tenang… 

Hembuskan… lepaskan… 

Hitungan 3 

Hati terasa lebih ringan… 

Tarik napas… tenang… 

Hembuskan… lepaskan… 

Hitungan 4  

Seluruh tubuh semakin nyaman… 

Tarik napas… tenang… 

Hembuskan… lepaskan… 

Hitungan 5  

Ibu/bapak berada di tempat yang damai… 
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Sekarang, dengan napas yang semakin tenang, 

Ibu/bapak bayangkan perlahan-lahan ibu/bapak 

berada di sebuah tempat yang sangat damai… 

Bayangkan ibu/bapak berada di sebuah taman yang 

luas dan tenang… 

Dengan rumput hijau yang lembut… 

Pepohonan rindang berdiri di sekeliling ibu/bapak… 

Angin sejuk berhembus perlahan… 

Menyentuh wajah ibu dengan lembut… 

 

Di tempat yang damai ini… 

Ibu/bapak merasakan kehadiran kekuatan yang 

penuh kasih… 

Yang menerima ibu apa adanya… 

Ibu/bapak merasa aman… 

Dijaga… 

Dan tidak sendiri… 

 

Mereka yang menyayangi dan mendukung 

ibu/bapak… 

Mereka tersenyum dengan hangat… 

Membawa rasa nyaman… 

Dan membuat hati ibu terasa lebih kuat… 

Ibu/bapak menyadari bahwa ibu tidak sendiri… 

Ada dukungan dan kebersamaan… 

 

Sekarang, biarkan rasa damai ini menetap di dalam 

diri ibu/bapak… 

Memberikan ketenangan… kekuatan… dan 

harapan… 

Nikmati beberapa saat dalam ketenangan ini… 
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Dan ketika ibu/bapak sudah siap… 

Silakan perlahan tarik napas yang dalam… 

Lalu buka mata secara perlahan… 

Membawa rasa tenang itu kembali bersama 

ibu/bapak… 

Terminasi 1. Beritahu klien bahwa tindakan telah selesai 

dilakukan  

2. Evaluasi perasaan klien  

3. Rapikan alat dan cuci tangan  

4. Kontrak waktu untuk pertemuan berikutnya 

Dokumentasi 1. Catat tindakan yang telah dilakukan, tanggal, jam, 

pelaksanaan  

2. Catat hasil tindakan (respon subjektif dan objektif)  

3. Dokumentasi tindakan dalam bentuk SOAP 
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Lampiran  5  

Master Tabel Pengaruh Guided Imagery Berbasis Tri Hita Karana Terhadap  

Tingkat Kecemasan Pada Pasien Hemodialisis  

Di RSUD Bali Mandara Tahun 2026 

 

Kode 

Responden 

 Data Demografi Skor kecemasan  

Usia 

(th)  

Jenis Kelamin Pekerjaan 

 

Pendidikan  

Laki – 

laki  

Perempuan  Bekerja  Tidak 

bekerja  

SD SMP SMA/

SMK 

PT 

(diploma/

sarjana) 

Pretest  postest 

001 61 ✓   ✓  ✓   30 21 

002 61  ✓  ✓  ✓   35 22 

003 46 ✓  ✓   ✓   36 20 

004 38  ✓  ✓    ✓ 21 16 

005 65  ✓  ✓    ✓ 29 18 

006 41 ✓  ✓    ✓  21 16 

007 60 ✓   ✓  ✓   26 19 
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008 47 ✓  ✓    ✓  22 17 

009 61 ✓   ✓   ✓  25 19 

010 68 ✓  ✓  ✓    26 20 

011 56 ✓   ✓ ✓    27 18 

012 56  ✓  ✓  ✓   29 21 

013 69 ✓  ✓  ✓    30 22 

014 57 ✓  ✓  ✓    29 21 

015 63 ✓  ✓  ✓    26 17 

016 60 ✓  ✓  ✓    30 26 

017 48 ✓  ✓  ✓    30 22 

018 59  ✓  ✓  ✓   25 22 

019 23 ✓  ✓  ✓    29 24 

020 54 ✓  ✓  ✓    26 20 

021 58  ✓  ✓  ✓   27 21 

022 56 ✓   ✓ ✓    23 22 

023 65  ✓  ✓  ✓   27 20 

024 50  ✓ ✓   ✓   23 19 

025 60 ✓  ✓  ✓    25 21 



84 
 

026 53  ✓  ✓  ✓   24 19 

027 75  ✓ ✓   ✓   26 23 

028 55  ✓  ✓  ✓   24 19 

029 62  ✓ ✓   ✓   22 20 

030 33  ✓  ✓  ✓   23 20 

031 46 ✓  ✓  ✓    25 21 

032 45  ✓ ✓   ✓   27 24 

033 37  ✓ ✓   ✓   21 19 

034 52 ✓   ✓ ✓    34 23 

035 51 ✓   ✓ ✓    26 20 

036 43  ✓ ✓   ✓   22 16 

037 61 ✓  ✓  ✓    25 20 
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Lampiran  1  
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Lampiran  2  

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada  

Yth. Calon Responden 

Di - 

RSUD Bali Mandara  

 

Dengan Hormat, 

 Bersama dengan surat ini, peneliti sebagai mahasiswa Jurusan Keperawatan 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar, bermaksud untuk melakukan penelitian 

tentang “Pengaruh Guided Imagery Berbasis Tri Hita Karana Terhadap 

Tingkat Kecemasan Pada Pasien Hemodialisis Di RSUD Bali Mandara Tahun 

2026”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh guided 

imagery terhadap tingkat kecemasan pada pasien hemodialisis. Dimana dalam hal 

ini penelitian dilakukan sebagai salah satu syarat menyelesaikan mata kuliah 

skripsi pada program studi Sarjana Terapan Keperawatan Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Denpasar. Berkaitan dengan hal tersebut di atas, peneliti mohon 

kesediaan saudara untuk menjadi responden yang merupakan sumber informasi 

bagi peneliti. 

 Demikian permohonan ini peneliti sampaikan dan atas partisipasinya 

peneliti ucapkan terimakasih. 

 

Denpasar,                         2026 

Peneliti 

 

 

Ni Nyoman Esthi Rahayu Widarma  

              NIM. P07120222104 
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Lampiran 8 

Permohonan Ijin Pengambilan Data RSUD Bali Mandara  
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Lampiran  9 

Bukti Bimbingan Skripsi  
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Lampiran 10 

Hasil Presentase Plagiarisme  

 

 

 



94 
 

Lampiran 11 

Surat Etik Penelitian Dari RSUD Bali Mandara Pengaruh Pengaruh Guided 

Imagery Berbasis Tri Hita Karana Terhadap Tingkat Kecemasan 

 Pada Pasien Hemodialisis di RSUD Bali Mandara Tahun 2026 
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Lampiran 12  

Surat Keterangan Penelitian Dari RSUD Bali Mandara Pengaruh  

Guided Imagery Berbasis Tri Hita Karana Terhadap Tingkat  

Kecemasan Pada Pasien Hemodialisis di RSUD  

Bali Mandara Tahun 2026 
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Lampiran 13  

Dokumentasi Penelitian  
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Lampiran 14 

Surat Penyelesaian Administrasi  
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Lampiran 15 

Surat Pernyataan Persetujuan Publikasi Repository 


